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Pendahuluan

Childfree: keputusan individu/
pasangan untuk tidak memiliki
anak, baik biologis maupun
adopsi.

Munculnya tren ini dipengaruhi
pekerjaan yang menyita waktu,
akses informasi, faktor ekonomi,
psikologis, dan personal.

Masih dianggap tabu &
kontroversial di Indonesia karena
nilai budaya & agama menjunjung
keluarga dan keturunan.

Penelitian fokus pada komunikasi
interpersonal pasangan di
Surabaya yang memilih childfree.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pola komunikasi interpersonal pada pasangan suami istri

yang memutuskan untuk childfree di Kota Surabaya?
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Metode
Pendekatan : kualitatif deskriptif.

Lokasi : Surabaya

Subjek : 5 pasangan suami istri childfree dengan latar belakang

beragam

Teknik : Observasi, Wawancara langsung, Via media (Google 

Form, WhatsApp), dan dokumentasi

Data Sekunder : Jurnal, buku, internet terkait fenomena childfree
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Hasil

Komunikasi interpersonal
bersifat diadik, intim, dan
mendalam.

Alasan childfree: kebebasan pribadi,
kesiapan finansial, kesehatan
mental/fisik, fokus karir, menghindari
tekanan sosial.

Tantangannya, misalnya
penolakan keluarga, stigma
sosial, perbedaan pendapat
pasangan.
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Pembahasan

01 : Membangun Empati, misalnya memahami perasaan & kepentingan
pasangan sebelum keputusan diambil.

02 : Keterbukaan & Transparansi, misalnya berdiskusi secara jujur,
membahas dampak jangka panjang, keuntungan & tantangan.

03 : Menghargai Keputusan, misalnya saling menghormati pilihan
meski ada penolakan awal.
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Temuan Penting Penelitian

Keputusan childfree membutuhkan komunikasi intens & kesetaraan
peran.

Meskipun menghadapi tekanan sosial, pasangan tetap teguh pada
keputusan bersama.

Empati & keterbukaan menjadi faktor utama keberhasilan komunikasi
pasangan.
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Manfaat Penelitian

Memberikan pemahaman
tentang dinamika
komunikasi pasangan
childfree.

Mengurangi stigma &
meningkatkan
penghargaan terhadap
pilihan hidup berbeda.

Memberi wawasan bagi
pasangan dalam membangun
hubungan yang kuat & saling
mendukung.
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